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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah metode pembelajaran brainstorming dapat
menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan rasa self-confidence siswa. Oleh karena itu, diharapkan
mampu menjawab tantangan dunia pendidikan saat ini. Tempat di mana individu dapat bersaing
dengan self-confidence dalam mengungkapkan ide dan gagasannya tanpa takut dikritik. Desain metode
penelitian yang digunakan adalah studi pustaka. Hasil dari penelitian ini adalah metode pembelajaran
brainstorming diterapkan sebagai upaya untuk meningkatkan rasa self-confidence siswa yang cocok
untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. Hal ini memberikan siswa kepercayaan diri untuk
mengungkapkan pendapat dan ide-ide mereka saat belajar. Tanpa jaminan benar dan salah, siswa
menjadi lebih aktif dan self-confidence dalam proses pembelajaran. Inti dari brainstorming adalah
bahwa tidak peduli seberapa praktis sebuah ide, tampaknya tidak mengkritik ide atau mengganggu
aliran pemikiran. Anggota kelompok harus mendorong dan berusaha sendiri untuk mendefinisikan ide-
ide mereka. Self-confidence adalah keyakinan akan potensi diri sendiri. Orang yang self-confidence
lebih tertarik dan fokus untuk mengembangkan potensinya.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran Brainstorming; Kepercayaan Diri; pendidikan.

Abstract

The purpose of this study was to determine whether the learning method of brainstorming could be an
effort to increase self-confidence in students. Therefore, it is expected to be able to answer the challenges of
today's education world. Where each individual is able to compete confidently in expressing ideas and
ideas without fear of criticism. The research method design used was a Literature Review. The result of this
study is the application of the brainstorming learning method as an effort to increase students’ self-
confidence which is suitable for application in the learning process. Thus students will feel confident in
expressing opinions, ideas while studying. The absence of a guarantee of right or wrong makes students
more active and confident during the learning process. The key point of brainstorming is that no matter
how practical the ideas are, nothing appears to criticize any idea or interfere with the flow of thought;
group members must encourage and work on themselves to define ideas. self-confidence is belief in
yourself with your potential. People who have self-confidence are more concerned with and focus on
developing their potential.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sangat penting karena
merupakan langkah awal untuk memaksi-
malkan kualitas seseorang. Pendidikan
memiliki proses pembelajaran yang
diarahkan oleh guru yang menyerap pe-
ngetahuan yang disampaikan. Paradigma
pendidikan terbaru di Indonesia adalah
pembelajaran yang berpusat pada siswa
(student centered learning), di mana siswa
diharapkan lebih aktif terlibat dalam
proses pembelajaran.(Alsa, 2011). Metode
pembelajaran yang digunakan siswa harus
memenuhi karakteristik yang ditentukan.
Cornelius dan Gordon (2008) menge-
mukakan bahwa student centered learning
difasilitasi oleh kebebasan penyampaian
konten dan strategi pembelajaran, dan
kami kebutuhan belajar masing-masing
siswa telah diakomodasi. Berdasarkan
Hilgard & Ernest (1984) Belajar adalah
suatu kegiatan yang terencana dilakukan
untuk menghasilkan suatu perubahan
yang berbeda dengan perubahan yang
dibawa oleh lainnya.

Keyakinan terhadap
kemampuannya akan sangat membantu
mereka dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan. Namun, menurut penelitian
yang dilakukan oleh Patandung dan Saragi
(2020) menunjukkan bahwa siswa masih
memiliki rasa self-confidence yang rendah
terhadap kemampuannya. Rendahnya self-
confidence siswa dalam belajar muncul
sebagai sikap mudah menyerah ketika
menghadapi
belajar, memecahkan suatu masalah yang
diberikan, atau memperoleh materi yang
lebih sulit dari biasanya (Subaidi, 2016).
Akibatnya,
keyakinan untuk memecahkan masalah
yang diberikan (Hyeoni Wa & Miterianipa,
2019).

siswa

kesulitan dalam proses

siswa kurang memiliki

https://penelitimuda.com/index.php/SL/index

ISSN 2776-1592 (Online)

Self-confidence 1Ini adalah bagian
penting dari kepribadian dan memainkan
peran  penting
kepribadian siswa. Self-confidence ketika
menghadapi tantangan akan
meningkatkan keberanian dan keteguhan
lebih

dan

dalam membentuk

siswa serta membuat mereka
fleksibel
memecahkan kesulitan (Jose Rizal dkk,

dalam  menghadapi
2020). Fenomena yang terjadi adalah
siswa memiliki kondisi kepercayaan diri
yang berbeda-beda, dan sebagian besar
siswa memiliki rasa self-confidence yang
cukup rendah. Keadaan ini ditandai
dengan takut mengemukakan
pendapat, tidak berani bertanya bila tidak
memahami pelajaran, merasa skeptis saat
depan Kkelas, saat
ditunjuk guru mata pelajaran untuk maju
ke depan kelas, siswa diam, cenderung
diam, tidak yakin dengan keputusannya,
cenderung menutup diri, tidak
percaya bahwa mereka dapat mengambil
keputusan.(Aristiani, 2016).

Metode pembelajaran merupakan
hal yang perlu diperhatikan dalam proses
pembelajaran. Metode
memegang peranan penting dalam proses
pembelajaran. Hal ini karena keberhasilan
proses pembelajaran tergantung pada
metode yang digunakan.
pembelajaran mempengaruhi
tujuan pembelajaran yang diharapkan
(Hidayati dkk. 2019). Salah satu metode
yang dapat digunakan untuk mendukung
keberhasilan tujuan pembelajaran adalah
metode  brainstorming.
metode brainstorming dalam proses
pembelajaran sangat tepat karena siswa
dapat menyampaikan jawaban. Tidak ada
kritik sebagai penghambat spontanitas
siswa, dan dapat merangsang ekspresi
pendapat siswa (Hidayati dkk. 2019).

rasa

berbicara di dan

dan

pembelajaran

Kesesuaian

metode

Penggunaan
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Artinya dalam proses pembelajaran, siswa
bebas mengemukakan pendapatnya tanpa
kritik. dunia psikologi,
brainstorming dapat meningkatkan
kualitas dan kuantitas ide siswa dalam

Dalam

proses pembelajaran (Al-Samarai &
Hurmuzan, 2018).
Metode brainstorming juga

diharapkan dapat meningkatkan rasa self-
confidence siswa. Penggunaan pedoman

brainstorming sangat penting untuk
menghasilkan sejumlah besar ide bagus.
Menghasilkan ide-ide kreatif, sering

dianggap sebagai proses yang alami dan
memotivasi diri sendiri. Namun, banyak
penelitian telah menunjukkan bahwa
lebih efektif untuk memberikan tujuan
yang spesifik dan sulit kepada peserta
yang melakukan brainstorming tentang
jumlah ide yang akan dihasilkan selama
proses pembelajaran.(Rossiter & Lilien,
1994).

METODE

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk  mengetahui apakah metode
pembelajaran brainstorming dapat
menjadi salah satu upaya untuk
meningkatkan rasa self-confidence siswa.
Hal ini karena diharapkan siswa mampu
menjawab tantangan yang siswa hadapi
saat ini. Desain penelitian yang digunakan
adalah studi Database yang
digunakan untuk pencarian
adalah Doaj, Microsoft Academic, Science
Direct, libgen, dll. Kata kunci pencarian
adalah self-confidence, metode pembe-
lajaran brainstorming, pembelajaran dan
pendidikan. Pengumpulan data penelitian
dilakukan dengan mengamati
referensi yang menjadi bahan referensi
penelitian. Selain itu, analisis data adalah
literatur yang ditinjau dan

literatur.
sumber

situs

tinjauan
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analisis akhir merangkum sumber-
sumber yang dirujuk. Dengan mensintesis,
menganalisis, dan menarik kesimpulan
dari data yang diperoleh, diperoleh

kesimpulan mengenai tinjauan pustaka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan metode brainstorming
dalam proses pembelajaran sangat tepat
karena siswa bebas mengungkapkan
jawabannya. Tidak ada kritik sebagai
penghambat spontanitas siswa, dan dapat
merangsang ekspresi pendapat siswa
(Hidayati dkk., 2019). Artinya dalam
proses  pembelajaran, bebas
mengemukakan pendapatnya tanpa kritik
dari siswa lain.

Metode brainstorming diharapkan
mampu  menungkatkan  rasa = self-
confidence siswa. Penggunaan pedoman
brainstorming sangat penting
menghasilkan sejumlah besar ide bagus.
Menghasilkan ide-ide kreatif sebagai
proses yang alami dan memotivasi diri
sendiri. Namun, banyak penelitian telah
menunjukkan bahwa lebih efektif untuk
memberikan tujuan yang spesifik dan sulit

siswa

untuk

kepada  peserta yang  melakukan
brainstorming tentang jumlah ide yang
akan dihasilkan selama proses

pembelajaran.(Rossiter & Lilien, 1994)
Aturan unik brainstorming dalam
kelompok seperti yang
diperkenalkan oleh Osborn (1963):
kuantitas yang diinginkan, tidak ada
kritik, penerimaan ide-ide terliar,
menggabungkan dan memperkuat ide-ide.
Dalam hal ini, ciri-ciri kepribadian
merupakan salah satu keragaman yang
harus digali dalam kreativitas kelompok.
(Milliken et al., 2003). Kelompok dengan

kreativitas

kepribadian yang kuat akan
meningkatkan kepuasan kegiatan
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brainstorming  (Zainol dkk, 2012).
Brainstorming juga merupakan salah satu
alat yang paling populer untuk berpikir
kreatif (Isaxon, 1998).

Inti dari brainstorming adalah, tidak
peduli seberapa praktis sebuah ide, tidak
seorang pun boleh mengkritiknya atau
mengganggu alur pemikiran.
kelompok  harus  didorong
memikirkan ide-ide yang
(Gultom & Gunning, 2016). Brainstorming
sebagai teknik yang
menunjukkan bagaimana siswa bekerja
dalam kelompok. Metode brainstorming
mengacu pada pemecahan masalah aktif,
dan sesi brainstorming bertujuan untuk
mengembangkan solusi kreatif terhadap
masalah (Gultom & Gurning, 2005).

Self-confidence adalah keyakinan dan
perilaku seseorang tentang kemampuan
sendiri dengan merangkul positif dan
negatif yang dibentuk dan dipelajari
melalui proses belajar dengan tujuan
kesejahteraan mereka sendiri (Sholiha &
Aulia, 2020). Self-confidence berkaitan
dengan kemampuan
individu dalam menghadapi
masalah  sebagai  hambatan
berjuang. Berdasarkan Aristiani, 2016,
kepercayaan diri merupakan aspek yang
sangat penting dimana seseorang dapat
mengembangkan potensi dirinya.
Seseorang dengan kepercayaan diri yang
baik dapat mencapai potensi penuh

Anggota
untuk
mungkin

dijelaskan

dan Kkapasistas
berbagai

untuk

mereka.

Self-confidence adalah
penting dari kepribadian dan memainkan
penting  dalam
kepribadian seseorang. Orang dengan self-
confidence ketika menghadapi tantangan
meningkatkan keberanian dan tekad
seseorang dan memberi mereka lebih
banyak fleksibilitas untuk menghadapi

bagian

peran membentuk
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dan memecahkan Kkesulitan. Keyakinan

memainkan  peran penting dalam
pembelajaran  siswa. Siswa dengan
kepercayaan akademik tinggi terbukti

lebih sukses (Jose Rizal dkk., 2020).
Self-confidence juga adalah sebuah
sikap atau keyakinan tentang kemampuan
dan potensi diri yang dimiliki, seseorang
bebas melakukan berbagai hal sesuai
dengan tanpa terlalu
segala tindakan,
bertanggung jawab atas tindakannya, dan
sopan dalam berinteraksi dengan orang
lain, dapat mengenali dorongan untuk
berprestasi dan kekuatan diri sendiri.
Lauster menjelaskan bahwa orang yang
self-confidence memiliki sifat altruisme
(toleransi), tidak membutuhkan dorongan
dari orang lain, dan optimis, gebira, dan
bahagia (Tanjung & Amelia, 2017).
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa self-confidence adalah
suatu keyakinan akan potensi diri sendiri.
Orang yang self-confidence lebih tertarik
dan fokus untuk mengembangkan

kehendaknya

khawatir dalam

potensinya.

Dalam penelitian ini, penggunaan
metode pembelajaran  brainstorming
menumbuhkan dan meningkatkan self-
confidence siswa. Dengan menerapkan
metode ini dalam proses pembelajaran,
diharapkan mampu
mengkomunikasikan kreativitasnya
dengan baik dalam bentuk argumentasi,
pendapat, ide, dan gagasan. Metode
pembelajaran brainstorming
memungkinkan
mengungkapkan pendapatnya tanpa kritik
dari orang lain. Penilaian benar dan salah
dalam proses pembelajaran tidak dapat
membuat siswa lebih self-confidence.

Siswa akan merasa tidak percaya diri

siswa

siswa untuk bebas

saat harus melakukan Kkreativitas baik
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dalam mengemukakan pendapat, ide
maupun gagasan dikarenakan penilaian
seseorang. Padahal berpikir kritis dan
strategi akan membantu
Anda dalam banyak hal. Dalam penelitian
Rizzi dkk., (2020) temuan tentang evolusi
kepercayaan tampaknya terkait
dengan pengalaman yang melampaui zona
nyaman seseorang dan mendapatkan
kepercayaan diri
mereka untuk mengelola situasi baru,
mempelajari
terutama berbicara di depan umum.
Penerapan metode pembelajaran
brainstorming dalam upaya meningkatkan
self-confidence  siswa sangat cocok
diterapkan dalam proses pembelajaran.
Hal ini memberikan siswa kepercayaan
diri untuk mengungkapkan pendapat, ide
dan gagasan mereka saat belajar. Tanpa
penilaian benar atau salah, siswa menjadi
lebih aktif dalam proses pembelajaran.

argumentasi

diri

dalam kemampuan

keterampilan baru, dan

SIMPULAN

Kunci brainstorming adalah apapun
pendapat peserta atau siswa tidak boleh
dikritik, dan siswa bebas menyampaikan
pendapatnya. Self-confidence merupakan
bagian penting dari kepribadian dan
berperan penting dalam membentuk

kepribadian seseorang. Ketika
menghadapi tantangan, self-confidence
meningkatkan keberanian dan tekad

seseorang dan memberi mereka lebih
banyak fleksibilitas untuk menghadapi
dan memecahkan kesulitan.

Penerapan metode brainstorming
sebagai upaya peningkatan rasa self-
confidence siswa sangat cocok diterapkan
dalam proses pembelajaran.
memberikan siswa kepercayaan diri
untuk mengungkapkan pendapat, ide dan
gagasan mereka saat belajar. Tanpa

Hal ini
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penilaian benar atau salah, siswa menjadi
lebih aktif dan self-confidence dalam
proses belajarnya.

Menggunakan metode pembelajaran
yang tepat dalam proses pembelajaran
sangat membantu siswa. Diharapkan di
semua institusi pendidikan menerapkan
metode yang tepat dalam proses
pembelajaran. Metode pembelajaran
brainstorming dapat dijadikan sebagai
metode yang

salah satu

direkomendasikan untuk diterapkan.
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